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ABSTRAK 

 

Hermanto (2019) : Profil tentang Kemampuan Motorik dan Status Gizi 

Anak Suku Dalam mentawai 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya profil tentang 

kemampuan motorik dan status gizi anak suku dalam Mentawai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui. profil tentang kemampuan motorik dan status gizi 

anak suku dalam Mentawai. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh anak suku dalam kepulauan Mentawai Siberut Barat Desa Simatalu, yang 

berjumlah 58 orang anak yang berusia 10 -12 tahun. Teknik pengambilan sampel 

diambil dengan total sampling. Dengan demikian jumlah sampel di dalam 

penelitian ini adalah 58 orang anak. Teknik pengumpulan data motorik dilakukan 

dengan tes lempar bola basket, lari 4 detik, passing bola kedinding dan lompat 

jauh tanpa awalan, teknik pengumpulan data status gizi dengan menimbangan 

berat badan dan mengukur tinggi badan anak. Teknik analisis data menggunakan 

statistik deskriptif dengan bentuk persentase. 

Hasil analisis menyatakan bahwa : 1) Kemampuan motorik dari 35 orang 

anak putra, 2 orang (5.71) kategori baik sekali, 15 orang (42.86%) kategori baik, 

10 orang (28.57%) kategori sedang, 8 orang (22.86%) kategori kurang, tidak ada 

anak putra suku dalam Mentawai memiliki kemampuan motorik kategori kurang 

sekali. Secara keseluruhan kemampuan motorik anak putra suku dalam Mentawai 

adalah 12.20, termasuk kategori sedang. Dan kemampuan motorik dari 23 orang 

anak putri, 1 orang (4.35%) kategori baik sekali, 7 orang (30.43%) kategori baik, 

7 orang (30.43%) kategori sedang, 7 orang (30.43%) kategori kurang, 1 orang 

(4,35%) kategori kurang sekali. Secara keseluruhan kemampuan motorik anak 

putri suku dalam Mentawai adalah 11.78, termasuk kategori sedang. 2) Status gizi 

dari 35 orang anak putra suku dalam Mentawai, 34 orang (97,14%) anak putra 

memiliki status gizi kurus, 1 orang (2,86%) anak putra  memiliki status gizi 

normal, status gizi obesitas dan rata-rata tidak ada. Secara keseluruhan status gizi 

anak putra suku dalam Mentawai adalah 16,34, termasuk kategori kurus. Status 

gizi dari 23 orang anak putri suku dalam Mentawai, 14 orang (60,87%) anak putri 

memiliki status gizi kurus, 9 orang (39,13%) anak putri  memiliki status gizi 

normal, status gizi obesitas dan rata-rata tidak ada. Secara keseluruhan status gizi 

anak putri suku dalam Mentawai adalah 17,77, termasuk kategori kurus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia sehat jasmani dan rohani. Sesuai dengan kebutuhan 

untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan. Dalam undang-undang Sistem 

Pendidikan nasional pada bab II pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 

20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional yaitu untuk.  

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratris serta bertanggung jawab. 

 

Berdasarkan kutipan di atas jelaslah bahwa melalui proses pendidikan 

fungsi dan tujuan pendidikan tersebut dapat mengembangkan potensi dan 

kemampuan, serta membentuk watak peserta didik, sehingga mereka menjadi 

manusia yang sehat, kreatif, mandiri, beriman dan bertaqwa kepada yang maha 

kuasa, serta bertanggung jawab sebagai warga Negara republik Indonesia.  

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan tempat penyelenggara 

pendidikan berjenjang dan berkesenambungan semenjak Sekolah Dasar sampai 

keperguruan tinggi. Sekolah Dasar merupakan awal dari pembentukan dan 

pemantapan segala potensi yang dimiliki anak, sehingga mereka dapat tumbuh 

dan berkembang melalui pendidikan di sekolah tersebut.  

Salah satu bidang pendidikan yang dimuat dalam kurikulum nasional 

adalah pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes). Pendidikan 
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jasmani merupakan wahana yang mampu mendidik seseorang untuk mendekati 

kesempurnaan hidup secara alamiah dapat memberikan konstibusi nyata terhadap 

kehidupan sehari-hari. Konsep dasar pendidikan jasmani menurut Luthan 

(2000:2) Pendidikan jasmani adalah “bertujuan untuk mendidik anak, dan 

merupakan alat untuk membina anak agar mampu membuat keputusan terbaik 

tentang aktivitas jasmani yang dilakukan dan menjalani pola hidup sehat di 

sepanjang hayatnya”. Dengan demikian dapat diartikan bahwa pendidikan 

jasmani sebagai wahana dan alat untuk mendidik anak agar mereka mampu 

menjalani pola hidup sehat disepanjang hidupnya melalui aktivitas jasmani.  

Selanjutnya Depdiknas (2003:4) juga mengatakan bahwa fungsi 

pendidikan jasmani di sekolah Dasar sebagai berikut: 

a) Aspek organik antara lain : menjadikan fungsi sistem tubuh menjadi 

lebih baik sehingga individu dapat memenuhi tuntutan lingkungan secara 

memadai serta memiliki landasan untuk mengembangkan keterampilan, b) 

aspek neuromuscular antara lain : meningkatkan keharmonisan fungsi 

saraf dan otot, c) aspek perceptual antara lain : mengembangkan 

kemampuan menerima dan membedakan isyarat, d)aspek konigtif antara 

lain : mengembangkan kemampuan menemukan sesuatu, memahami, 

memperoleh pengetahuan dan mengambil keputusan, e) aspek sosial 

antara lain : menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungan dimana 

berada, f) aspek emosional antara lain : mengembangkan respon positif 

terhadap aktivitas jasmani. 

 

Berdasakan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa bila tujuan dan 

fungsi penjas sudah tercapai, tentu pengetahuan, keterampilan sikap, kesegaran 

jasmani dan kemampuan motorik (motor ability) siswa menjadi lebih baik, karena 

siswa kaya dengan pengetahuan gerak yang banyak. Pada masa anak-anak sering 

disebut masa kreaktif, yaitu masa dalam rentang kehidupan yang menentukan 

apakah anak-anak menjadi pencipta karya baru. Di samping itu bila diperhatikan 
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pertumbuhan dan perkembangan pada masa anak-anak dan dimana anak-anak 

membentuk kebiasaan untuk menjadi sukses atau tidak. Hal ini tergantung kepada 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat tempat anak itu berada. 

Pertumbuhan anak menunjukan kepada perubahan kuantitas dalam ukuran 

tubuh, sedangkan perkembangan menggambarkan perubahan dalam fungsi. 

Perkembangan motorik mencerminkan perubahan diri anak dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya yang penuh tantangan secara efektif. Hal lebih jelas 

diungkapkan oleh pendapat Mutohir (2004:31) yaitu: Perkembangan motorik 

mencerminkan perubahan dalam diri seseorang anak dan perubahan-perubahan di 

dalam bagaimana mereka berinteraksi dengan lingkungannya.  

Dari uraian di atas, maka dapat disimpukan bahwa perubahan prilaku 

motorik akan tercermin dalam munculnya keterampilan baru, karena pada masa 

anak-anak bergerak tanpa disengaja, gerak reflek dan ada juga gerak yang 

dilakukan anak meniru gerak orang dewasa. Selanjutnya mereka akan mendapat 

keterampilan gerak lokomotor lanjutan seperti berlari, meloncat-loncat, gerak 

berputar, melingkar dan keterampilan manipulative seperti melempar, 

menangkap, menendang dan lain-lain sebagainya. Dengan demikian 

perkembangan motorik pada masa anak-anak selain pencapaian keterampilan baru 

juga perbaikan/memperhalus gerak, sehingga anak-anak memiki kemampuan 

motorik dengan baik. Begitu juga bagi anak-anak yang duduk di bangku Sekolah 

Dasar diharapkan perkembangan gerak atau motoriknya akan tercermin dari 

perubahan dan dari keterampilan baru yang mereka tampikan, sehingga mereka 

memiliki kemampuan motorik yang baik. 
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Pentingnya kemampuan motorik bagi anak adalah untuk mempermudah 

dalam melakukan keterampilan gerak. Kirkendal dalam Mutohir (2004:75) 

mengatakan bahwa “Kemampuan motorik merupakan kualitas kemampuan 

seseorang yang dapat mempermudah dalam melakukan keterampilan gerak”. 

Dengan demikian dapat dikatakan siswa yang memiliki kemampuan motorik 

tinggi, maka dia akan mudah melakukan atau menyelesaikan gerakan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa kemampuan motorik 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan anak untuk dapat 

melakukan gerakan dalam berbagai keterampilan. Kemampuan motorik ini dapat 

ditingkatkan diantaranya melalui kegiatan pembelajaran Penjasorkes di Sekokah 

dan aktivitas bermain. Dengan kata lain kebiasaan berolahraga dapat 

meningkatkan kemampuan motorik anak.  

Status gizi di duga dapat berperan dalam memperoleh kemampuan 

motorik yang baik pada seorang anak untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 

Faktor yang mempengaruhi status gizi sangat tergantung dari kebiasaan makanan 

sehari-hari karena baik atau buruknya pola makan sehari-hari mengakibatkan 

rendahnya status gizi seseorang. Tinggi rendahnya status gizi seseorang 

ditentukan oleh asupan asupan makanan yang dikonsumsi setiap harinya. Bagi 

anak- anak maupun siswa dalam masa tumbuh dan berkembang status gizi yang 

baik dibutuhkan untuk peningkatan kualitas diri baik itu, prestasi belajar dan 

aktivitas lainnya seperti penyerapan materi pembelajaran di sekolah dan juga 

untuk aktivitas fisik seperti bermain dan berolahraga. 
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Faktor lain yang diduga mempengaruhi kemampuan motorik adalah 

adalah aktivitas bermain. Aktivitas bermain yang dimaksud disini adalah bermain 

disaat kegiatan olahraga disekolah dan setelah pulnga sekolah. Hal ini 

dikarenakan berkaitan langsung dengan aktivitas gerak yang diperoleh dalam 

aktivitas bermain setelah pulang sekolah dan pada saat mengikuti proses 

pendidikan jasmani olahraga semangkin siswa memiliki kesempatan melalui 

kegiatan aktivitas bermain setelah pulang sekolah memungkinkan akan 

meningkatkan kemampuan motorik anak. Semakin banyak gerak anak dalam 

aktivitas bermain maka semakin baik kemampuan motoriknya. Apabila anak sehat 

anak lebih cendrung terus bermain sehingga anak terlihat segar dan bebas dalam 

melakukan aktivitas. 

Sarana dan prasarana diduga mempengaruhi kemampuan motorik. Dengan 

sarana dan prasarana yang lengakap dan memadai  anak akan tertarik atau lebih 

termotivasi untuk melakukan aktivitas olahraga, dengan sendirinya tentu dapat 

meningkatkan kemampuan motorik. Kesehatan juga diduga dapat mempengaruhi 

kemampuan motorik, anak yang sedang dalam kondisi sehat tentunya berbeda 

dengan anak yang tidak sehat, karena seorang anak yang sehat akan sanggup 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan atau tugasnya sehari-hari.   

Menurut Depkes dalam Mutohir (2004:92) Status gizi adalah : 

“Merupakan keadaan tubuh yang menggambarkan status kesehatan seseorang atau 

masyarakat didalam kehidupan sesehari-hari akibat interaksi makanan, tubuh 

manusia dan lingkungan”. Manusia harus melakukan proses-proses metabolisme 

dan katabolisme dalam tubuh untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
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Proses metabolisme tubuh seseorang, memerlukan zat-zat gizi yang seimbang 

untuk dikonsumsi setiap harinya. Agar proses metabolisme tubuh berlangsung 

diperlukan zat-zat gizi dari makanan yang dikonsumsi seseorang. Konsumsi 

makanan yang kurang memperhatikan kadar zat-zat gizi dapat berakibat buruk 

pada kesehatan maupun kesegaran jasmaninya. Selain itu kekurangan zat gizi 

akan menurunkan kecerdasan daya pikir seseorang.  

Menurut Kartasa, dkk (2010:1) zat gizi diperlukan tubuh untuk : 1) 

memelihara proses tubuh dalam pertumbuhan dan perkembangan, terutama bagi 

mereka yang masih dalam pertumbuhan, 2) memperoleh energi guna melakukan 

kegiatan fisik sehari-hari”.  Status gizi banyak faktor yang mempengaruhinya 

diantaranya pengeturan makanan yang di konsumsi, pengaturan makanan yang 

dikonsumsi oleh seorang anak juga dipengaruhi oleh orang tua dan juga pola asuh 

orang tua itu sendiri. Karena asupan makanan dan makanan yang dikonsumsi 

anak di atur oleh orang tuanya.  

Pengetahuan orang tua tentang gizi juga sangat mempengaruhi dari asupan 

makanan yang diterima seorang anak. Menurut Mutohir (2004:95) “pengetahuan 

gizi adalah segenap yang diketahui oleh seseorang tentang gizi”. Semangkin 

tinggi pengetahuan seseorang tentang gizi, maka semangkin tinggi pula 

kemampuannya dalam memiliki dan merencanakan makanan dengan ragam dan 

kombinasi yang tepat sesuai dengan  apa yang diinginkan dan sebaliknya. Selain 

itu status ekonomi juga ikut berperan penting dalam memenuhi kebutuhan gizi 

seorang anak tersebut.  
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Pendapatan merupakan faktor yang menentukan kualitas dan kuantitas  

pangaan yang dikonsumsi. Rendahnya pendapatan merupakan salah satu sebab 

rendahnya konsumsi  pangan dan gizi serta buruknya status gizi. Selain itu 

terbatasnya tenaga kesehatan yang ada di dareah tersebut juga dapat 

mempengaruh gizi anak, karena dengan tenaga kesehatan yang terbatas banyak 

daerah suku dalam mentawai yang tidak dapat penyuluhan tentang kesehatan dan 

gizi, sehingga mereka tidak memperoleh informasi tentag pentingnya gizi bagi 

seorang anak untuk perkembangan dan pertumbuhan anak.  

Berdasakan uraian di atas, kemampuan motorik dan status gizi banyak 

faktor yang mempengaruhinya, diantaranya status gizi, aktivitas bermain, sarana 

dan prasarana dan kesehatan, pengetahuan orang tua tentang gizi, keadaan 

ekonomi orang tua, serta terbatasnya tenaga kesehatan. 

Desa Simatalu yang berada di Seberut Barat Kabupaten Kepulauan 

Mentawai adalah sebuah desa yang terletak juah di pedalaman pulau Siberut 

Barat, dimana untuk menuju desa tersebut harus naik turun bukit, untuk sampai 

ke desa tersebut hanya bisa ditempuh dengan jalan kaki selama 6 jam perjalanan, 

anak-anak yang ada di desa ini belum banyak terpengaruh dengan IPTEK dan 

permainan-permainan modern, anak-anak di desa Simatalu lebih banyak bermain 

di alam, seperti pergi keladang, berenang di sungai dan melakukan permainan 

tradisional, pada umumnya mereka lebih banyak melakukan aktivitas bermain 

dan membantu orang tuanya keladang, tentunya dengan aktivitas yang mereka 

lakukan dapat mempengaruhi kemampuan motorik anak tersebut.  
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Makanan sehari-hari anak-anak di desa Simatalu hanya mengkonsumsi 

makanan apa adanya, seperti sagu, keladi, pisang sebagai kebutuhan bahan pokok 

sehari, mereka jarang minum susu, serta minuman kaleng yang mengandung 

unsur gizi lainnya, hal ini disebabkan karena di daerah mereka tidak ada yang 

menjual, tentunya dengan kondisi tersebut akan mempengaruhi status gizi 

mereka.  Dilihat dari postur tubuh anak suku dalam Mentawai ini, penulis melihat 

postur tubuh mereka banyak yang kurus dan kecil-kecil serta tidak tinggi, tetapi 

kelihatannya tubuh mereka terlihat sehat dan bugar. Menurut informasi dari 

warga desa Simatalu selama ini belum ada yang melakukan penelitian mengenai 

kemampuan motorik dan statug gizi anak di desa Simatalu ini.  Menurut warga 

belum ada data mengenai kemampuan motorik dan status gizi anak-anak suku 

dalam mentawai tersebut. 

Dengan demikian, untuk mendapatkan data dan informasi yang 

sebenarnya mengenai kemampuan motorik dan status gizi anak suku dalam 

mentawai, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat banyak faktor yang 

dapat di identifikasi di antara sebagai berikut : 

1. Kemampuan motorik  

2. Status gizi  

3. Aktivitas bermain 

4. Sarana dan prasarana 

5. Kurangnya pengetahuan gizi orang tua 
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6. Keadaan ekonomi orang tua 

7. Terbatasnya tenaga kesehatan 

8. Pendapatan Orang tua 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian 

ini hanya meneliti tentang : 

1. Profil tentang kemampuan motorik anak suku dalam Mentawai 

2. Profil tentang Status gizi  anak suku dalam Mentawai  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut dapat dirumuskan 

permasalahanya sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah profil tentang kemampuan motorik anak suku dalam Mentawai ? 

2. Bagaimanakah profil tentang status gizi anak suku dalam Mentawai ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui : 

1. Profil tentang kemampuan motorik anak suku dalam Mentawai. 

2. Profil tentang status gizi anak suku dalam Mentawai. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi, antara lain bagi: 

1. Penulis, Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Olahraga 

(S.Or) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pihak Desa, sebagai gambaran tentang tingkat kemampuan motorik dan status 

gizi anak. 
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3. Anak, sebagai masukan tentang pentingnya kemampuan motorik bagi mereka 

dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya. 

4. Orang tua, Sebagai bahan acuan untuk dapat memberikan makanan yang 

mengandung energi yang lebih baik dalam memenuhi gizi seimbang. 

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan di Fakultas Ilmu keolahragaan Jurusan 

Kesehatan dan Rekreasi Universitas Negeri Padang (UNP). 
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